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RINGKASAN   

SUAIDI, Respon Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas Mentimun (Cucumis 

sativus L.) Terhadap Penggunaan POC Sabut Kelapa Dibimbing oleh Muhammad  

Afrillah   

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tumbuhan yang menghasilkan buah 

yang dapat dimakan dan kebutuhan mentimun setiap tahunnya terus mengalami 

kenaikan namun rata-rata produksi mentimun di Provinsi Aceh pada tahun 2019-2020 

terus mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pemupukan yang masih 

menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus sehingga akan menurunkan 

tingkat kesuburan tanah, kerusakan struktur tanah dan kematian mikroorganisme tanah. 

sehingga penggunaan pupuk organik dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah 

tersebut. Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk organik cair 

berbahan dasar sabut kelapa yang memiliki unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu 

nitrogen, phosfor dan kalium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Respon Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Terhadap Penggunaan POC Sabut Kelapa. Penelitian ini di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Teuku Umar, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini dilakukan di 

bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 2 faktor 

perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis pupuk organik cair sabut kelapa (K) dengan taraf 

K0 (kontrol), K1 (75 ml), K2 (100 ml) dan K3 (125 ml). Faktor kedua yaitu varietas 

(V) yang terdiri dari V1 (Mercy), V2 (Hercules) dan V3 (Harmony), masing-masing 

perlakuan memiliki 4 ulangan sehingga terdapat 144 unit percobaan. Variabel yang 

diamati yaitu panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat buah dan panjang 

buah. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk organik cair sabut 

kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, berat buat dan panjang buah. Varietas mentimun berpengaruh sangat 

nyata pada parameter diameter batang 28 HST dan panjang buah. Berpengaruh nyata 

pada parameter panjang tanaman 14 dan 28 hari setelah tanam (HST). Dari hasil 

penelitian diperoleh varietas terbaik yakni harmony dan tidak terdapatnya interaksi 

yang nyata antara dosis pupuk organik cair (POC) sabut kelapa dan varietas terhadap 

semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang diamati.  
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SUMMARY  

  

SUAIDI, Growth and Yield Response of Several Cucumber Varieties (Cucumis sativus 

L.) Against the Use of Coconut Coir POC Supervised by Muhammad Afrillah  

  

Cucumber (Cucumis sativus L.) is a plant that produces edible fruit, and the 

demand for cucumbers grows every year, but average cucumber production in Aceh 

Province in 2019-2020 is declining. This is due to continuous use of inorganic fertilizers 

in fertilization, which reduces soil fertility, damages soil structure, and microorganisms 

in soil, so that the use of organic fertilizers can be a solution to the problem. Organic 

fertilizer liquid made from coconut coir is one type of organic fertilizer that can be used 

because it contains the necessary nutrients for plants, such as nitrogen, phosphorus, and 

potassium. The goal of this study is to learn about the growth and yield responses of 

several cucumber varieties (Cucumis sativus L.) to the use of coconut coir POC. This 

study is being conducted in the experimental garden of Teuku Umar University's 

Faculty of Agriculture in West Aceh Regency. This study was carried out between 

December 2021 and January 2022. This study used a randomized block design (RAK) 

factorial pattern with two treatment factors. The first factor is a liquid organic coconut 

coir (K) fertilizer dose with K0 (control), K1 (75 ml), K2 (100 ml), and K3 levels (125 

ml). The second factor is variety (V), which consists of V1 (Mercy), V2 (Hercules), and 

V3 (Harmony), with four replications for each treatment. As a result, there are 144 

experimental units. Plant length, number of leaves, stem diameter, fruit weight, and fruit 

length were all measured. The variance of fingerprint analysis results show that the 

treatment of coconut coir liquid organic fertilizer has no significant effect on the plant 

length, number of leaves, stem diameter, plant weight, and fruit length parameters. 

Cucumber cultivars have a significant impact on the stem diameter (28 DAP) and fruit 

length parameters. Plant length parameters have a significant effect 14 and 28 days after 

planting (DAT). According to the research findings, the best variety is harmony and 

there is no real interaction between dose of liquid organic fertilizer (POC) organic 

coconut coir and varieties on all cucumber plant growth and yield parameters.  
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BAB I. PENDAHULUAN             

                                                  

1.1  Latar Belakang  

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tumbuhan yang menghasilkan 

buah yang dapat dimakan. Buahnya biasanya dipanen ketika belum matang 

sepenuhnya untuk dijadikan sayuran atau penyegar, tergantung jenisnya. 

Mentimun dapat ditemukan di berbagai hidangan dalam makanan dan memiliki 

kandungan air yang cukup banyak di dalamnya sehingga berfungsi menyejukkan. 

Potongan buah mentimun juga digunakan untuk membantu melembabkan wajah 

serta banyak dipercaya dapat menurunkan tekanan darah panjang (Maulani, 

2014).  

Kebutuhan mentimun setiap tahunnya terus mengalami peningkatan 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangannya industri 

pangan, maka permintaan mentimun terus meningkat baik kebutuhan rumah 

tangga maupun industri pangan. Namun, rata-rata produksi mentimun di Provinsi 

Aceh 2 tahun terakhir dari 2019-2020 terus mengalami penurunan. Pada 2019 

sebesar 15.740 ton per tahun namun pada tahun 2020 mengalami penurunan hasil 

produksi yakni hanya 14.365 ton per tahun (BPS, 2020).   

Menurunnya produksi mentimun disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu teknik budidaya tanaman mentimun. Salah satu permasalahan 

yang dihadapi dalam teknik budidaya adalah pemupukan. Menurut ismoyo et al., 

(2013) pemupukan pada tanaman mentimun menggunakan pupuk anorganik 

dengan skala besar secara terus menerus akan menurunkan tingkat kesuburan 

tanah. selain itu, pemberian pupuk anorganik secara terus menerus tanpa 

diimbangi dengan pemberian pupuk organik menyebabkan menurunnya bahan  



2  

  

1  

  

organik tanah (Nurhasanah et al., 2015). Selanjutnya diperkuat oleh pernyataan 

dari Sebastian (2019) pupuk anorganik dapat menyebabkan efek berupa 

kerusakan struktur tanah, kematian mikroorganisme tanah dan juga menggangu 

kesuburan tanah. sehingga, penggunaan pupuk organik dapat menjadi solusi 

dalam mengatasi masalah tersebut. Salah satu jenis pupuk organik yang dapat 

digunakan yaitu pupuk organik cair (Zakiyah, 2019).   

Pupuk organik cair adalah  zat penyubur tanaman yang berasal dari bahan-

bahan organik dan berwujud cair. Pupuk organik cair merupakan bahan organik 

murni berbentuk cair dari limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, 

sisa beberapa jenis tanaman tertentu, serta sampah organik rumah tangga/zat-zat 

alami tertentu yang diproses secara alamiah. Selain itu, pupuk organik cair dapat 

membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk 

tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif 

pengganti pupuk kandang (Simamarta, 2005).   

Menurut Mulyanto, et al.,  (2018) pupuk organik cair memberi  pengaruh 

yang sama dengan pemberian pupuk NPK baik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dari Yanto (2019) 

menunjukan pemberian pupuk organik cair (Fitonutrion) dengan dosis 10 ml/ l air 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun dan mampu 

menghasilkan panjang buah 23.18 cm, diameter buah 4.50 cm, berat buah per 

tanaman 3.68 kg, jumlah buah per tanaman sebanyak 10.60 buah, dan hasil per 

petak 16.80 kg (46.67 ton/hektar). Salah satu bahan yang dapat digunakan  sebagai  

pupuk organik cair yaitu sabut kelapa.    

Sabut kelapa mengandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan 

tanaman yaitu kalium (K), selain itu juga terdapat kandungan unsur-unsur lain 3  



 

  

seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na) dan fosfor (P). Sabut kelapa 

apabila direndam, kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air sehingga 

menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur K. Air hasil rendaman yang 

mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan sebagai pupuk serta 

pengganti pupuk KCl anorganik untuk tanaman (Sari, 2015).   

Berdasarkan penelitian dari Wijaya, et al., (2017) juga menyebutkan 

perlakuan pupuk organik cair sabut kelapa berpengaruh  nyata  terhadap bobot  

kering  tajuk  tanaman jagung  pada dosis 300 mL/pot. Selain itu, Sari (2015) 

menunjukan  bahwa  pemberian  pupuk  cair  sabut  kelapa  memberikan  pengaruh  

positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Dimana perlakuan  paling  baik  

ditunjukan dengan dosis 100 ml/l yang  memberikan  pengaruh  positif  baik  pada  

pertambahan panjang  batang,  jumlah daun, berat basah, dan  berat  kering.   

Selain pemupukan yang tepat, hal lain yang mesti diperhatikan ialah bahan 

tanam (varietas) yang unggul dimana varietas yang unggul akan mempengaruhi  

pertumbuhan dan produksi mentimun. Menurut Sari (2007) bahwa varietas   

unggul   pada prinsipnya   adalah   varietas  (jenis) yang mempunyai  sifat-sifat  

lebih  baik  daripada verietas lainnya.   

Mentimun varietas mercy dan hercules termasuk dalam  varietas  unggul  

karena kedua varietas  tersebut sangat produktif dan cocok ditanam disegala 

musim. Varietas mercy dan hercules sama-sama mempunyai ketahanan terhadap 

penyakit Downy Mildew yaitu penyakit embun bulu atau penyakit  yang  

disebabkan oleh  cendawan  dengan gejala  umum bercak-bercak pada bagian  

tanaman  yang  terserang  dan  biasanya  menyebabkan  kematian. Selain untuk 

dimakan, mentimun  varietas  mercy  juga  dapat dijadikan sebagai  pakan  atau  

minyak. Selain itu, varietas mercy dan hercules mempunyai  potensi hasil yang 



4  

  

tidak jauh berbeda antara 10-16 buah pertanaman dengan berat berkisar 350-400 

gram per buah (Mardalena, 2007).   

Selain penggunaan varietas mercy dan hercules varietas selanjutnya yaitu 

penggunaan mentimun varietas harmony yang memiliki beberapa keunggulan 

dibanding jenis lainnya, yaitu: pertumbuhan tanaman kuat dan seragam, tahan  

Downey Mildew (PT. Bisi, 2013). Berdasarkan hasil penelitian dari Ziraa’ah 

(2012) bahwa varietas harmony memiliki berat buah terberat dibandingkan 

varietas mercy dan hercules.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Respon Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas Mentimun (Cucumis sativus 

L.) Terhadap Penggunaan POC Sabut Kelapa.   

1.2  Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Respon  

Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas Mentimun (Cucumis sativus L.)  

Terhadap Penggunaan POC Sabut Kelapa.   

1.3  Hipotesis  

1. POC sabut kelapa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L.).  

2. Varietas berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.).  

3. Terdapat interaksi antara pengunaan POC sabut kelapa dengan varietas 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus  

L.).  

  



 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1  Botani Tanaman Mentimun (Curcumis Sativus L.)   

Mentimun berasal dari bagian utara India kemudian masuk wilayah 

Mediteran, yaitu China. Pada tahun 1882, De Condelle memasukkan tanaman ini 

ke daftar tanaman asli India. Pada akhirnya tanaman ini menyebar ke seluruh 

dunia, terutama di daerah tropika. Sementara penyebaran dan produksi mentimun 

di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Peningkatan luas areal panen 

tersebut disebabkan oleh pertambahan luas areal pada lokasi-lokasi lama dan 

lokasi-lokasi baru, sehingga harus merambah lahan yang memiliki pH rendah atau 

tanah masam (Sumpena, 2001). Mentimun termasuk tanaman semusim (annual) 

yang berarti umur tanaman ini hanya untuk satu kali periode panen. Tanaman ini 

bersifat menjalar atau memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk 

spiral (Rukmana, 1994).  

2.2  Klasifikasi Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

Menurut (Wijoyo, 2012) klasifikasi tanaman mentimun adalah sebagai  

berikut:   

Kingdom   : Plantae  

Divisi    : Spermatophyta  

Sub divisi   : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Famili    : Cucurbitaceae  

Genus    : Cucumis  

Spesies  : Cucumis sativus L.  

5  
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2.3   Morfologi Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda, 

berwarna hijau muda sampai hijau tua. Selain itu daun bergerigi, berbulu sangat 

halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang. Kedudukan 

daunnya tegak, daun terdiri dari tangkai daun, helai daun,dan tulang-tulang daun, 

tangkai daun memiliki ukuran panjang, yakni sekitar 24 cm, sedangkan helaian 

daun mempunyai ukuran cukup lebar ± 20 cm, panjang juga sekitar ± 20 cm. Daun 

tanaman merupakan bagian dari organ tubuh yang berfungsi sebagai tempat 

asimilasi untuk pembentukan karbohidrat, protein (ribosom), lemak dan lain-lain 

(Manalu, 2013).  

 Mentimun termasuk tanaman semusim (annual) yang bersifat menjalar atau 

memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin (spiral). Batang 

mentimun berupa batang lunak dan berair, berbentuk pipih, berambut halus, 

berbuku-buku, dan berwarna hijau segar. Panjang atau panjang tanaman dapat 

mencapai 50-250 cm, bercabang dan bersulur yang tumbuh di sisi tangkai daun. 

Batang utama dapat menumbuhkan cabang anakan, ruas batang atau buku- buku 

batang berukuran 7-10 cm dan berdiameter 10-15 mm. Diameter cabang anakan 

lebih kecil dari batang utama, pucuk batang aktif memanjang (Juwita dan 

Sudartini, 2007).  

Perakaran mentimun yaitu akar tunggang dan memiliki rambut-rambut 

akar, tetapi daya tembus relatif dangkal, pada kedalaman sekitar 30-60 cm. Oleh 

karena itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan 

air. Tanaman mentimun membutuhkan banyak air, terutama waktu berbunga, 

tetapi tidak sampai menggenang (Idris, 2007).  
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  Bunga tanaman mentimun memiliki warna kuning dan berbentuk  

terompet berukuran 2-3 cm, yang terdiri dari tangkai bunga dan benang sari, 

kelopak bunga 5 buah, mahkota bunga terdiri dari 5-6 buah. Tanaman ini berumah 

satu artinya, bunga jantan dan bunga betina berpisah, tetapi masih dalam satu 

pohon. Bunga betina mempunyai bakal buah bentuk lonjong yang membengkak, 

sedangkan bunga jantan tidak. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota 

bunga.Daun mahkota berwarna kuning menyala (Sunarjono, 2013).  

 Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun dan batang. 

Bentuk dan ukurannya bermacam-macam, tetapi umumnya bulat panjang atau 

bulat pendek. Kulit buah ada yang berbintil-bintil, ada pula yang halus. Warna 

kulit buah antara hijau keputih-putihan, hijau muda, dan hijau gelap. Biji 

mentimun berjumlah banyak dengan bentuk lonjong meruncing (pipih) atau putih 

kekuning-kuningan sampai cokelat. Biji ini dapat digunakan sebagai alat 

perbanyakan tanaman (Rahmadani, 2016).   

 Biji timun berwarna putih, berbentuk bulat lonjong (oval) dan pipih yang 

diselaputi lendir dan saling melekat pada ruang-ruang tempat biji dan tersusun 

dalam jumlah yang banyak. Biji-biji ini dapat digunakan untuk perbanyakan 

tanaman atau pembiakan (Manalu, 2013).  

2.4  Syarat Tumbuh Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

Adaptasi mentimun pada berbagai iklim cukup panjang, namun 

pertumbuhan optimum adalah pada iklim kering atau cukup mendapatkan sinar 

matahari. Iklim yang dikehendaki tanaman mentimun adalah dengan temperatur   

21,1-26,7 ⁰C dan tidak banyak hujan , ketinggian tempat 1-1000 m diatas 

permukaan laut, curah hujan tahunan 800-1000 mm/tahun, Bulan basah (diatas  
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100 mm/bulan) : 5-7 bulan, bulan kering (dibawah 60 mm/bulan) : 4–6 bulan, 

suhu udara 1700–2300⁰C, penyinaran sedang panjang, tanah (lempung), 

kedalaman air tanah 50–200 cm dari permukaan tanah (Manalu, 2013). 

Kelembapan relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk 

pertumbuhannya antara 50-85 % (Sumpena, 2005).   

 Tanah dengan sifat kimia dan biologi yang kurang baik sering kali menghambat 

partumbuhan mentimun sehingga produksinya menurun dan kualitasnya rendah. 

Pada tanah masam (pH di bawah 5) dapat menyebabkan tanaman mentimun 

kekurangan unsur hara dan kekurangan garam-garam mineral. Pada dasarnya 

mentimun dapat tumbuh dan beradaptasi di hampir semua jenis tanah. Tanah 

mineral yang bertekstur ringan sampai pada tanah yang bertekstur liat berat dan 

juga pada tanah organik seperti tanah gambut dapat diusahakan sebagai lahan 

penanaman mentimun jenis tanah yang cocok untuk budidaya mentimun antara 

lain adalah aluvial, latosol dan andosol (Sumpena, 2005).   

Tanaman mentimun kurang tahan terhadap curah hujan yang panjang. Hal 

ini akan mengakibatkan bunga-bunga yang terbentuk berguguran, sehingga gagal 

membentuk buah. Demikian juga dengan daerah yang mempunyai temperatur 

siang dan malam harinya berbeda sangat mencolok, maka tanaman mentimun 

akan mudah terserang penyakit tepung atau powdery mildew maupun busuk daun 

(Idris, 2004)  

2.5  Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa   

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari 

alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami dapat 

dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting 

dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah. Bahkan penggunaan pupuk organik 
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tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan 

manusia (Musnawar, 2006). Sedangkan pupuk organik cair adalah pupuk yang 

berupa larutan dari hasil pembusukan bahan organik yang memiliki lebih dari satu 

unsur hara (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, juga dapat membantu meningkatkan produksi tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Parman, 2007). Selain itu, pupuk 

organik cair memiliki kelebihan yaitu dapat secara cepat mengatasi defisiensi 

hara, tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. 

Larutan ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan 

ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman. Selain berfungsi 

sebagai pupuk, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktifator untuk 

membuat kompos (Alex, 2015).   

Menurut Rahmadhani (2016), limbah sabut kelapa berpotensi sebagai 

salah satu alternatif pupuk organik cair yang bahan bakunya sangat mudah 

didapatkan dan ramah lingkungan. Di dalam sabut kelapa terkandung unsurunsur 

hara makro dan mikro yaitu air 53,83%, N 0,28% ppm, P 0,1 ppm, K 6,726 ppm, 

Ca 140 ppm dan Mg 170 ppm. Unsur - unsur hara tersebut sangat dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Sabri, 2017). Pupuk organik 

cair dari sabut kelapa memiliki pH yang agak masam sampai netral, dimana 

kondisi ini merupakan tempat terbaik berkembangnya mikroorganisme untuk 

proses dekomposisi (Tifani, 2012). Berbagai mikroorganisme yang terdapat 

dalam pupuk organik cair dari sabut kelapa ikut bekerja di dalam tanah sehingga 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pada pupuk organik cair 

dari sabut kelapa unsur hara yang terpanjang adalah kalium (K). Unsur hara ini 

sangat berperan penting dalam perkembangan akar, membantu proses 
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pembentukan protein dan karbohidrat pada tanaman (Mutryarny et al., 2014). 

Selain itu kandungan kalium dalam sabut kelapa tersebut dapat larut di dalam air 

sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur K. Air yang 

mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan sebagai pupuk serta 

penganti pupuk KCl untuk tanaman (Sari, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tifani (2012) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk organik cair dari sabut kelapa memberikan hasil terbaik 

terhadap jumlah umbi pertanaman, umbi segar pertanaman dan berat segar umbi 

perpetak. Selanjutnya, berdasarkan penelitain dari Sari (2015) menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair dari sabut kelapa memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap panjang tanaman, jumlah daun, berat kering dan berat basah 

pada dosis 100 ml dibandingkan dengan kontrol, dosis 200 ml maupun 300 ml.   

2.6  Varietas Tanaman Mentimun             

 Varietas adalah bagian dari suatu jenis yang bisa dilihat dari bentuk tanaman, 

peryumbuhan daun, bunga, biji dan sifat-sifat lain yang dapat dibedakan dalam 

jenis yang sama. Pertumbuhan dan produksi tanaman selain dipengaruhi faktor 

lingkungan seperti iklim dan tanah, juga dipengaruhi oleh faktor genetis (varietas 

dari tanaman). Sebelum dilakukan penanaman yang harus diperhatikan adalah 

varietas mentimun (Cucumis sativus L.) yang akan ditanam. Varietas yang 

ditanam merupakan salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan usaha 

peningkatan hasil mentimun. Setiap varietas mentimun mempunyai potensi 

pertumbuhan yang berbeda-beda (Sari, 2007).  

 Varietas Mercy adalah benih mentimun yang diproduksi oleh PT. East  
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West Seed Indonesia. Tipe pertumbuhan merambat, umur genjah, sangat produktif 

dan cocok di segala musim. Potensi hasil panen yaitu 45-55 ton/Ha dengan bobot 

perbulan 350-400 gram. Umur panen tanaman yaitu 34-36 HST (PT. East West 

Seed Indonesia). Selain itu, Mentimun varietas mercy direkomendasikan ditanam 

pada daerah dataran rendah (Gleen, 2000). Varietas mercy juga memiliki 

ketahanan terhadap penyakit Downy mildew adalah penyakit pada tanaman 

disebabkan oleh cendawan dengan gejala umum bercakbercak pada bagian 

tanaman yang terserang dan biasanya mengakibatkan kematian (Elviani, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Simanullang et al., (2012) menunjukkan bahwa 

mentimun varietas mercy F1 memberikan jumlah cabang terpanjang sebanyak 5 

cabang pertanaman dan rata-rata umur panen tanaman tercepat terdapat pada 

30,83 hari. Varietas unggul mercy dengan tipe pertumbuhan merambat, umur 

genjah, sangat produktif dan cocok di segala musim.   

Varietas unggul Hercules dengan pertumbuhan tanaman yang kuat dan 

bercabang banyak, tahan terhadap serangan penyakit embun bulu (Downy 

Mildew). Mentimun ini juga memiliki buah seragam tidak berongga dan rasanya 

tidak pahit. Buah memiliki ukuran panjang 18 cm dan diameter 4 cm, serta 

beratnya 350–400 gram (Cahyono, 2003). Berdasarkan penelitian dari Aswin 

(2004) hasil tanaman mentimun varietas hercules berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun pada panjang tanaman 21 HST, jumlah 

daun 21 HST, umur berbunga, berat buah dan jumlah buah.  

Mentimun varietas Harmony diproduksi oleh Chia Tai Seed, Thailand.  

Mentimun hibrida F1 Harmony merupakan hasil persilangan yang dikembangkan 

oleh PT. BISI International Tbk. Mentimun ini memiliki beberapa keunggulan 

dibanding jenis lainnya, yaitu: pertumbuhan tanaman kuat dan seragam, tahan 

penyakit kresek (Downey Mildew), tanaman tetap menghasilkan buah yang besar 

dan lurus (tanpa leher) walaupun pengairan kurang tercukupi, warna buah hijau 

tua, seragam dan tidak pahit, panjang buah mencapai ± 23 cm dan diameter ± 4.5 

cm dengan berat ± 270 g/buah. Umur panen mentimun ini ± 832 hari setelah 

pindah tanam dengan potensi hasil 5–6  
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Kg/tanaman. Kebutuhan benih 760-800 g/ha dengan jarak tanam 70 x 60 cm  

(PT. Bisi, 2013)   



 

  

BAB III. METODE PELAKSANAAN  

  

3.1  Tempat Dan Waktu   

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Teuku Umar, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini dilakukan di 

bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022.  

3.2  Alat Dan Bahan   

3.2.1  Alat   

 Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

sekop, kayu ajir, ember ukuran 120 ml, tali rafia, pamplet perlakuan,  gunting, 

gembor, alat tulis, timbangan,  jangka sorong,  materan, botol aqua 1,5  

L dan hand sprayer.  

3.2.2  Bahan   

 Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih 

mentimun varietas hercules, mercy, harmony, sabut kelapa, EM4, gula putih, bio-

pestisida beuveria bassiana, metil eugenol dan polybag ukuran 40x50 cm.  

3.3  Rancangan Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 2 faktor perlakuan :  

1. Dosis pupuk organik cair sabut kelapa (K) terdiri dari 4 taraf yaitu :  

K0 = Tanpa Pemberian (Kontrol)  

K1 = 75 ml  
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K2 = 100 ml (Sari, 2015)  

13  

K3 = 125 ml  

2. Varietas (V) terdiri dari 3 taraf yaitu :  

V1 = Varietas Mercy  

V2 = Varietas Hercules  

V3 = Varietas Harmony  

Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan 

maka terdapat 36 perlakuan. Setiap kombinasi terdiri atas 4 tanaman percobaan 

sehingga secara keseluruhan terdapat 144 unit satuan percobaan, jumlah sampel 

kombinasi per pelakuan 3 tanaman dan keseluruhan jumlah sampel 108 tanaman.   

Susunan kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan antara Jenis Varietas dan Dosis Pupuk  

  

No.   

Kombinasi 

Perlakuan   

Jenis Varietas   Dosis Pupuk Organik 

Sabut Kelapa   

1.   K0V1   Mercy   0   

2.   K1V1   Mercy   75 ml   

3.   K2V1   Mercy   100 ml   

4.   K3V1   Mercy   125ml   

5.   K0V2   Hercules   0   

6.   K1V2   Hercules   75 ml   

7.   K2V2   Hercules   100 ml   

8.   K3V2   Hercules   125 ml   

9.   K0V3   Harmony   0   

10.   K1V3   Harmony   75 ml   

11.   K2V3   Harmony   100 ml   

12.   K3V3   Harmony   125 ml   

  

Model matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah :  

Yijk = μ + βi +  Kj + Vk + (KV)jk +  ↋ijk  
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Dimana :  

Yijk   =   Nilai pengamatan untuk faktor jenis varietas taraf ke-V, faktor dosis 

pupuk taraf ke-K   

μ   =    Nilai tengah umum   

βi  =    Pengaruh ulangan ke-V (i = 1, 2, dan 3)   

Kj  =    Pengaruh faktor jenis varietas ke-V (v = 1, 2, dan 3)   

Vk  =    Pengaruh faktor dosis pupuk ke-K (k = 1, 2, dan 3)   

(KV)ijk  =    

Interaksi jenis varietas dan dosis pupuk organik cair sabut kelapa pada 

taraf jenis varietas ke-K,  taraf dosis pupuk organik cair dan sabut 

kelapa ke-V  

↋ijk   =    Galat percobaan untuk ulangan ke-i, faktor jenis varietas taraf ke-V,    

    

Apabila uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka akan dilanjukan 

dengan uji lanjut yaitu Beda Uji Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dengan 

persamaan sebagai berikut :  

BNT 0,05 =   

Dimana :     

BNT 0,05    = Beda Nyata Terkecil pada Taraf 5%   

t0,05 ; DBg   = Nilai baku t pada taraf 5%    

KT g   = Kuadrat Tengah Galat   

r   = Jumlah Ulangan.   

  

3.4  Pelaksanaan Penelitian    

3.4.1   Persiapan Media Tanam  

 Media tanam yang digunakan adalah tanah aluvial yang dicampur pupuk kandang 

dengan perbandingan volume tanah dan pupuk kandang 2:1, kemudian dimasukan 
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ke dalam polybag berukuran 40x50 cm dilakukan sebelum tanam dengan jarak 

tanam 40x60 cm dan jarak antar plot 60 cm. Jumlah plot percobaan sebanyak 36 

dan masing-masing satuan percobaan terdiri dari 4 polybag, sehingga terdapat 144 

polybag dalam penelitian ini.  

3.4.2  Pembuatan POC Sabut Kelapa   

 Sabut kelapa sebanyak 12 kg dibersihkan dari kulit luarnya, kemudian sabut 

kelapa di cacah kecil–kecil. Larutkan gula merah sebanyak 50 g dengan air 20 

liter. Campurkan 10 ml EM4 dengan larutan gula merah tersebut, tuangkan larutan 

tersebut kedalam drum dan masukkan sabut kelapa. Tutup rapat drum dan 

letakkan di tempat teduh. Usahakan drum terhindar dari sinar matahari dan air 

hujan, kemudian diamkan selama 15 hari (Marheyantoz, 2011). Adapun ciriciri 

sabut kelapa yang digunakan yaitu warna dari sabut kelapa sudah berwarna 

kecoklatan, penampang pada serat sabut kelapa membujur dan melintang dan 

sabut kelapa dalam keadaan kering karena jika basah akan terkontaminasi jamur 

dan mikroorganisme.  

3.4.3  Perlakuan Benih  

 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas mercy, hercules dan 

harmony dengan cara direndam dengan air hangat selama 5 jam dengan masing-

masing varietas sebanyak 72 benih. Kemudian letakkan di kain basah. Setelah 24 

jam akan tumbuh tunas dari biji-biji tersebut dan benih mentimun siap untuk 

ditanam.  

3.4.4  Penanaman  

 Penanaman dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB. Menggunakan 

polybag berdiameter 40x50 cm dengan kedalaman lubang tanam 5 cm. Setiap 

polybag ditanami 2 benih mentimun dengan jarak antar polybag 40x60 cm.   
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3.4.5 Aplikasi Pupuk Organik Sabut Kelapa  

 Aplikasi pupuk organik cair sabut kelapa dilakukan sebanyak 3 kali 

pengaplikasian yaitu pada umur 7 HST, 14 HST & 21 HST dengan cara 

menyiramkannya langsung ke tanah dengan menggunakan gelas ukur sesuai 

dengan dosis perlakuan yaitu kontrol (tanpa perlakuan), 75 ml (25 

ml/tanaman), 100 ml (33,3 ml/tanaman), 125 ml (41,6 ml/tanaman). Aplikasi 

ini dilakukan pagi hari  jam 08.00 WIB.   

3.4.6  Pemeliharaan  

1. Penyulaman ; penyulaman dilakukan setelah 7 HST dengan cara mengantikan 

bibit mentimun yang tidak tumbuh dengan bibit baru yang yang berumur 

sama dan dengan varietas yang sama.   

2. Penyiraman ; penyiraman dilakukan setiap hari yakni pada pagi dan sore hari 

dan disesuaikan dengan kondisi ditempat.  

3. Penyiangan ; penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh 

ditempat penelitian secara manual yang bertujuan untuk memperkecil 

tanaman mentimun bersaing dengan gulma dalam perebutan unsur hara.  

4. Pemberian ajir (penopang) ; pemasangan ajir bertujuan untuk perambatan 

tanaman dengan menggunkan belahan bambu setelah tanaman berumur 14 

HST dengan cara ditancapkan pada jarak 25 cm dari tanaman mentimun.  

5. Pemangkasan ; pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berumur 28 HST 

dengan menghilangkan daun yang pertama sampai keempat yang bertujuan 

untuk mengurangi persaingan fotosintesis antara daun dan buah sehingga 

dapat mengoptimalkan pembentukan buah. Selain itu dapat mengurangi 

cabang yang tidak produktif.  
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6. Pengendalian hama penyakit ; pengendalian hama penyakit apabila tanaman 

mentimun telah menimbulkan gejala terserang oleh hama atau terserang 

penyakit dengan menggunakan bio-pestisida yaitu Beuveria bassiana untuk 

pengendalian ulat daun sedangkan untuk pengendalian hama lalat buah 

menggunakan perangkap organik botol aqua 1,5 liter dan metil eugenol  yang 

berfungsi agar menarik lalat jantan sehingga masuk kedalam perangkap 

serangga yang sudah disiapkan. Dengan demikian menurunnya populasi lalat 

buah jantan dilapang menyebabkan lalat buah betina tidak dapat melakukan 

reproduksi.   

3.4.7  Pemanenan  

 Pemanenan mentimun dilakukan pada umur 32-41 dengan selang waktu tiga 

hari, buah dipanen pada sore hari dengan cara memotong tangkai buah 

dengan pisau tajam. buah mentimun yang siap dipanen berwarna hijau muda, 

garis dan buliran buah yang asalnya menonjol sudah rata atau hampir rata, 

kapur atau debu putih yang menempel pada buah sudah hilang dan kulit yang 

mulai halus dengan ciri duri kecil dan tipis.   

3.5  Parameter Pengamatan  

3.5.1  Panjang Tanaman (cm)  

Panjang Tanaman (cm) diukur pada setiap tanaman sampel dengan cara 

mengukur dari permukaan tanah (leher akar) sampai ujung daun dengan 

menggunakan meteran. Pengukuran panjang tanaman dilakukan mulai umur 

mulai umur 14 HST, 21 HST & 28 HST.   

3.5.2  Diameter Batang (mm)  

Diameter Batang (mm) Diameter batang diukur dengan menggunakan 

jangka sorong dengan cara mengukur lingkar batang bawah tanaman mentimun.  
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Diameter batang dihitung mulai umur 14 HST, 21 HST & 28 HST.   

3.5.3  Jumlah Daun (helai)   

Jumlah daun dihitung pada setiap tanaman sampel dengan cara 

menghitung daun yang sudah membuka sempurna. Penghitungan jumlah daun 

dilakukan mulai umur 14 HST, 21 HST & 28 HST.   

3.5.4  Berat buah (g)  

 Berat buah ditimbang setiap panen, dengan selang waktu 3 hari. Berat buah 

diamati dengan menimbang berat keseluruhan buah per sampel pada unit dengan 

timbangan dalam satuan gram.  

3.5.5  Panjang Buah (cm)  

 Pengamatan panjang buah dihitung pada umur panen, dengan selang waktu 3 hari 

dengan menggunakan meteran.  



 

  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

  

4.1  Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumic sativus L.)  

Hasil uji F analisis sidik ragam (Lampiran 7 sampai dengan 27) 

menunjukkan  bahwa dosis pupuk organik cair sabut kelapa tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat 

buat tanaman dan panjang buah. Rata-rata nilai pertumbuhan tanaman mentimun 

dapat dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1.  Rata-rata Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa terhadap  

Parameter panjang tanaman, Jumlah daun, Diameter batang, Berat buah dan 

panjang buah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun  

 
                      nyata pada uji BNT 0.05  

  

4.1.1 Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Panjang Tanaman  

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

  

Tabel 4.1 menunjukan bahwa pada parameter panjang tanaman, hasil 

terbaik dijumpai pada perlakuan K2 (100 ml) dan yang terendah K3 (125 ml) 

walaupun secara statistik tidak berbeda nyata. Hal tersebut diduga karena 

kandungan hara dalam pupuk organik cair sabut kelapa masih rendah sehingga  

( Cucumis sativus   L.)   

     K0      K3  
125   ml  

14  HST 7 , 81  
21  HST 03 , 44  
28  HST 102,77  

 HST 14 2 , 55  
21  HST 9 , 19  

 HST 28 22 , 85  
 HST 14 4 34 ,  
 HST 21 , 59 6  
 HST 28 8 , 93  

337,24  
19 , 29 - 

36 9 , 8 , 23 
, 54 06 

105,14 109 108,81 
89 , 2 

Panjang Buah (cm) 
Berat Buah (gr) 344,81 288,8 

7 , 94 82 7 , 

, 25 04 26 , 24 

BNT  ,  05  0  

346,02 
75 , 18 86 , 19 19 , 83 

Parameter 

Diameter Batang (mm) 

Jumlah Daun (cm) 

Panjang Tanaman (cm) 
9 , 38 

2 , 7 

48 77 , 

07 , 9 , 9 39 42 , 9 

89 11 , 
82 , 24 

4 , 57 5 , 2 , 76 4 
, 7 05 

, 51 59 

19 , 11 11 18 , 
89 , 2 

Umur 
Kontrol  ml 75  ml 100 

     K1 K2 

  
Keterangan:    Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada bari s yang sama yang berbeda tidak     
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20  

belum bisa memenuhi kebutuhan unsur hara NPK dari tanaman mentimun. 

Menurut Suryana (2008) suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan 

subur apabila unsur hara yang dibutuhkan ada dan tersedia cukup serta ada dalam 

bentuk yang sesuai untuk diserap oleh bulu-bulu akar. Tanaman mentimun akan 

tumbuh subur apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam 

proporsi yang seimbang terutama unsur hara makro seperti N, P dan K (Kurniawati 

et al., 2015). Dimana mentimun membutuhkan unsur hara NPK sebanyak 40 

g/tanaman (PT. Pupuk kaltim, 2005). Berdasarkan hasil analisis dari Baristand 

Banda Aceh kandungan dalam POC sabut kelapa yang dibuat masih sangat kurang 

dimana kandungan P sebesar 0,01, K sebesar 0,01 (Lampiran 29) selain itu 

kandungan N juga masih sangat kurang dimana menurut baristand medan 

menunjukkan hasil analisis N sebesar 0,01 (Lampiran 30).   

4.1.2 Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Jumlah Daun Tanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

 Dilihat pada parameter jumlah daun perlakuan terbaik dijumpai pada K1 (100 ml) 

dan yang terendah pada K3 (kontrol) walaupun secara statistik tidak berbeda nyata 

(Tabel 4.1). Hal tersebut diduga karena unsur nitrogen pada media tanam masih 

belum mencukupi untuk pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun. Menurut 

Yulianto (2021) Unsur hara nitrogen dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman, merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang 

dan daun. Dengan tidak terpenuhinya unsur nitrogen dapat terganggunya 

pembangunan material tanaman terutama pada daun selain itu dapat menyebabkan 

warna daun menjadi kekuning-kuningan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Nugroho (2014) yang menyatakan apabila tanaman mentimun kekurangan unsur 

nitrogen akan menyebabkan warna daun menjadi pucat kekuning-kuningan, mulai 

dari bagian yang lebih tua dan kemudian menjalar ke seluruh daun tanaman. Selain 
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itu dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman mentimun pada fase vegetatif 

terganggu dikarenakan nitrogen sangat penting bagi tanaman pada fase tersebut. 

Menurut Lakitan (1996) Pertumbuhan vegetatif tanaman membutuhkan banyak 

unsur nitrogen yang ditandai dengan berbagai aktivitas pembentukan dan 

perbesaran daun, pembentukan meristem apikal atau lateral dan pertumbuhannya 

menjadi cabang-cabang dan ekspansi sistem perakaran tanaman.   

4.1.3 Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Diameter Batang Tanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

  

Tabel 4.1 juga menunjukkan pada parameter diameter batang perlakuan 

terbaik dijumpai pada K1 (100 ml) dan yang terendah pada K3 (125 ml)  walaupun 

secara statistik tidak berbeda nyata. Hal tersebut diduga dalam pembentukan organ 

vegetatif tanaman berkaitan dengan unsur hara nitrogen yang mana dengan tidak 

terpenuhinya unsur hara tersebut dapat mengakibatkan tidak terpenuhinya protein 

dalam menunjang pembelahan sel sehingga dapat memperhambat pertumbuhan 

tanaman. Sesuai dengan pendapat Sauwibi et al., (2011) unsur nitrogen dapat 

menyediakan protein yang dibutuhkan oleh tanaman saat pembelahan sel dari hal 

tersebut pembelahan sel pada organ tanaman dapat efisisen dan pertumbuhan 

bagian tanaman seperti batang, daun, cabang dan bagian lainnya dapat tumbuh 

maksimal. Sehingga pemberian nitrogen dapat mempengaruhi diameter batang.  

  

4.1.4 Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Berat Buah Tanaman Mentimun 

(Cucumis Sativus L.)  

  

Selanjutnya pada parameter berat buah perlakuan terbaik dijumpai pada K2 

(100 ml) dan yang terendah pada K0 (kontrol) walaupun secara statistik tidak 

berbeda nyata. Hal tersebut diduga karena tanaman akan menghasilkan buah yang 

baik apabila tanahnya banyak mengandung unsur-unsur mutlak dalam jumlah 
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banyak (makro) seperti nitrogen (N), phosphor (P), kalium (K), magnesium (Mg), 

Kalsium (Ca) dan Sulfur (S) dan sedikit (mikro) seperti boron  

(B), tembaga (Cu), zinc (Zn), besi (Fe), molibdenum (Mo), manga (Mn), khlor 

(Cl), natrium (Na) dan Cobalt (Co). Unsur makro yang dibutuhkan mentimun yaitu 

nitrogen (N), phosphor (P), kalium (K). Unsur hara yang dibutuhkan untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman mentimun yaitu kalium (K) yang dibutuhkan 

tanaman untuk pembuahan dan sangat penting dalam proses metabolisme tanaman 

dan di dalam proses fotosintesis. Sesuai dengan pernyataan dari Tryandara et al., 

(2020) dimana kalium memperpanjang pergerakan fotosintesis keluar dari daun 

menuju akar dan untuk perkembangan ukuran dan kualitas buah bertambah. 

Selanjutnya menurut Novizan (2002) unsur kalium diperlukan sekali oleh tanaman 

yang berbuah karena banyak menghasilkan karbohidrat dan pati, yang akan 

berpengaruh pada bobot buah.   

4.1.5 Pengaruh POC Sabut Kelapa terhadap Panjang Buah Tanaman  

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

Tabel 4.1 juga menunjukkan pada parameter panjang buah perlakuan 

terbaik dijumpai pada K1 (100 ml) dan yang terendah pada K0 (kontrol)  walaupun 

secara statistik tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena unsur hara yang 

terkandung dalam POC sabut kelapa belum mampu memenuhi kebutuhan hara 

untuk pertumbuhan tanaman mentimun. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Anwar (2019) dimana pemberian POC sabut kelapa terhadap parameter panjang 

buah belum memberikan pengaruh yang nyata hal ini disebabkan oleh kandungan 

unsur hara terutama NPK dalam sabut kelapa masih belum dapat menunjang 

pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan pendapat Dwijosaputra (1985) menyatakan 

bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah cukup, dengan adanya penambahan 
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unsur hara baik mikro maupun makro yang dibutuhkan tanaman maka akan dapat 

meningkatkan pertumbuhan generatif sehingga menyebabkan ukuran panjang 

buah tumbuh dengan maksimal. Sebaliknya menurut Johan (2010) Kekurangan 

unsur hara terutama kalium dapat mengganggu pertumbuhan tanaman terutama 

buah. Dimana unsur kalium dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan 

memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan 

dan pertumbuhan berat buah, panjang buah maupun diameter buah. Gardner et al., 

(1991) dalam Sidiq (2019) bahwa kalium dapat memperkuat jaringan dan organ-

organ tanaman sehingga tidak mudah rontok, serta meningkatkan jumlah buah, 

bobot buah dan panjang buah.   

4.2 Respon Beberapa Varietas Mentimun terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

 Hasil uji F analisis sidik ragam (Lampiran 7 sampai dengan 27) menunjukkan 

varietas mentimun berpengaruh sangat nyata pada parameter diameter batang 28 

HST dan panjang buah. Berpengaruh nyata pada parameter panjang tanaman 14 

dan 28 hari setelah tanam (HST). Namun tidak berpengaruh nyata pada parameter 

jumlah daun 14, 21 dan 28 HST, panjang tanaman 21 HST, diameter batang 14 

dan 21 HST dan berat buah. Rata-rata nilai pertumbuhan tanaman mentimun dapat 

dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2   Rata-rata Respon Beberapa Varietas Terhadap Panjang tanaman, Jumlah  
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4.2.1 Respon Varietas Mentimun terhadap Panjang Tanaman Mentimun 

(Cucumis Sativus L.)  

Tabel 4.2 menunjukkan  bahwa panjang tanaman terpanjang umur 14 HST 

dan 28 HST dijumpai pada varietas mercy (V1) dan yang terendah varietas 

hercules (V2) yang secara statistik berbeda nyata. Hal tersebut diduga karena 

varietas mercy memiliki karakter pertumbuhan yang lebih baik yang disebabkan 

oleh faktor genetik dibandingkan varietas hercules dan harmony. Sehingga faktor 

variasi genetik dari setiap varietas memiliki susunan genetik berbeda mengikuti 

sifat induknya, sehingga panjang tanaman berbeda pula pada masingmasing 

varietas. Sesuai dengan pernyataan dari Fatmawati et al., (2018) bahwa variasi 

genetik disebabkan karena adanya pewarisan sifat atau genetik. Program genetik 

yang akan diekspresikan pada suatu fase ataupun keseluruhan fase pertumbuhan 

yang berbeda dapat diekspresikan pada berbagai sifat tanaman yang mencakup 

bentuk dan fungsi tanaman yang menghasilkan keragaman pertumbuhan tanaman. 

Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian dari Ziraa’ah (2012) bahwa faktor 

variasi genetik dari masing-masing varietas, yang mempunyai susunan genetik 

berbeda mengikuti sifat induknya, sehingga panjang tanaman berbeda pula.   

                     d aun,  Diameter  batang,  Berat  buah  dan  panjang  buah  Terhadap   
Pertumbuhan dan Hasi   Tanaman Mentimun ( Cucumis sativus   L.) .   

      V1 

14  HST ,  1  51  
21  HST  
28  HST 11  81  ,  
14  HST  

 HST 21  
 HST 28  
 HST 14  
 HST 21  

28  HST 0  ,  67  

 
2 , 1 

Jumlah Daun (cm) 

89 , 2 2 69 , 2 , 69 

56 , 10 44 , 10 11 58 , 

BNT 0,05  
Mercy Hercules Harmony  

Panjang Buah (cm) 

00 23 , 06 24 , 67 25 , 

Diameter Batang (cm) 

4 82 , , 28 4 87 4 , 

, 7 61 6 , 85 56 , 7 

9 ,1a 8 ,58a 9 ,93b 

Berat Buah (gr) 307,75 332,68 347,22 

17 ,1a 20 ,06b 21 ,14b 

,78a 7 8 ,63ab 
54 , 94 98 45 , 91 , 47 Panjang Tanaman (cm) 

9 ,68b 

Parameter Umur 

115,34 b 96 ,67a ab 107,28 

V2 V3  

  
Keterangan:     Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada b aris yang sama yang berbeda tidak  

nyata pada uji BNT  0.05   



26  

  

4.2.2 Respon Varietas Mentimun terhadap Jumlah Daun Mentimun  

(Cucumis Sativus L.)  

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa parameter jumlah daun tidak berpengaruh 

nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Selanjutnya berdasarkan 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa varietas hercules (V2) memiliki jumlah daun  

terendah dibandingkan dengan mercy (V1) dan harmony (V2) dari umur 14, 21 

dan 28 HST. Hal tersebut diduga karena terjadi perbedaan yang berkaitan dengan 

karakter genetik masing-masing varietas sehingga kemampuan merespon setiap 

varietas berbeda. Djumali (2011) menyatakan bahwa karakter genetik yang 

dimiliki oleh setiap varietas atau kultivar tanaman berpengaruh terhadap 

pertumbuhan suatu tanaman. Sejalan dengan Mukmin dan Iskandar (2007) juga 

menambahkan bahwa keragaman genetik suatu varietas tanaman biasanya 

terbentuk dari hasil adaptasi yang cukup lama dengan lingkungan hidupnya.  

Sesuai dengan pernyataan dari Sitompul dan Guritno (1995) dalam Yanto et al., 

(2020) bahwa bentuk tanaman ada dalam kendali sifat genetik namun dapat 

dipengaruhi faktor-faktor lingkungan. Menurut Adisarwanto (2006) kemampuan 

varietas yang unggul masih dipengaruhi adanya interaksi antara genetik dan 

kondisi pengolahan lingkungan. Jika pengolahan lingkungan tidak dilakukan 

dengan benar, maka kemampuan berproduksi panjang dari varietas unggul tersebut 

tidak bisa terwujud selain itu faktor internal yang dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman dikendalikan oleh genetik, namun unsur-unsur lain seperti iklim, tanah, 

hama, penyakit, gulma dan persaingan untuk memperebutkan zat hara juga bisa 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil.  

4.2.3   Respon Varietas Mentimun terhadap Diameter Batang Tanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  
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Hasil penelitian pada parameter diameter batang diperoleh hasil terpanjang 

pada varietas harmony (V3) umur 28 HST  yang terendah dijumpai pada V1 

(mercy) dan V2 (hercules) yang secara startistik berbeda sangat nyata. Hal tersebut 

diduga karena karakter genetik yang dimiliki setiap varietas berbeda sehingga tiap 

varietas memiliki kemampuan merespon yang berbeda. Sesuai dengan pernyataan 

dari Gardner et al., (1991) yang mengatakan setiap varietas memiliki faktor genetik 

masing-masing yang membentuk karakter dari tanaman tersebut termasuk 

pertumbuhan dan produktivitasnya. Faktor genetik dari setiap varietas serta 

kemampuan nya dalam beradaptasi dengan lingkungannya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu dan 

Harjoso (2011) menunjukkan bahwa varietas sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, karena setiap varietas mempunyai sifat genetis, morfologis 

maupun fisiologis yang berbeda-beda. Perbedaan varietas mempengaruhi 

perbedaan dalam hal keragaman penampilan tanaman. Selain itu perbedaan 

susunan genetik merupakan salah satu faktor penyebab keragaman penampilan 

tanaman.   

4.2.4  Respon Varietas Mentimun terhadap Berat Buah Pertanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

 Pengamatan berat buah pertanaman menunjukan berat buah terbaik dijumpai pada 

V3 (harmony) dan terendah pada V1 (mercy) walaupun secara statistik tidak 

berbeda nyata. Hal ini diduga karena adanya perbedaan setiap varietas dan respon 

yang ditunjukkan menyebabkan perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas 

tersebut. Perbedaan sifat genetik ini menyebabkan terjadinya perbedaan berat buah 

antar varietas terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga produktivitas yang 

dihasilkan berbeda. Menurut pendapat Sadjad (1993) bahwa perbedaan daya 

tumbuh antar varietas ditentukan oleh faktor genetiknya. Jumin (2005) 

menambahkan, dalam menyesuaikan diri, tanaman akan mengalami perubahan 
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fisiologis dan morfologis ke arah yang sesuai dengan lingkungan barunya. Varietas 

tanaman yang berbeda menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang berbeda 

walaupun ditanam pada kondisi lingkungan yang sama (Harjadi, 1991). 

Selanjutnya diperkuat kembali oleh pernyataan dari Mangoendidjojo (2003) 

bahwa variasi yang timbul pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi 

lingkungan yang sama maka variasi tersebut merupakan variasi atau perbedaan 

yang berasal dari varietas tersebut.   

4.2.5  Respon Varietas Mentimun terhadap Panjang Buah Tanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L.)  

 Pada parameter panjang buah, hasil terpanjang diperoleh pada varietas harmony 

(V3) dan hercules (V2) dan yang terendah dijumpai pada varietas mercy (V1) yang 

secara statistik berbeda sangat nyata (Tabel 4.2). Hal tersebut diduga disebabkan 

oleh faktor genetik dari varietas yang digunakan, varietas harmony (V3) 

mempunyai kemampuan menyerap hara yang lebih baik, sehingga berpengaruh 

juga terhadap hasil fotosintesis seperti pada panjang buah. Menurut Salisbury dan 

Ross (1995) menyatakan berbagai faktor yang mempengaruhi fotosintesis 

diantaranya adalah susunan genetika tanaman. Sesuai dengan literatur Sitompul 

dan Guritno (1995) yang menyebutkan penampilan tanaman dikendalikan oleh 

sifat genetik di bawah pengaruh faktor-faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari Sudadi (2003) mengemukakan bahwa selain unsur genetik 

ternyata kondisi alam berpengaruh pula pada proses tumbuh dan produksi 

tanaman. Respon lingkungan pada varietas tertentu dapat lebih besar daripada 

responnya pada varietas lainnya. Selain itu, varietas harmony adalah jenis varietas 

yang menghasilkan buah yang lebih panjang dibandingkan varietas mercy (V1) 

dan hercules (V2), sesuai dengan deskripsi varietas (Lampiran bernomor 1 sampai 

dengan 3) dimana Varietas harmony memiliki panjang buah 25,2 cm sedangkan 

mercy 21,5 cm dan hercules 15-20 cm.   
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4.3       Pengaruh Interaksi antara Varietas dan Dosis POC Sabut Kelapa 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L.)  

   Berdasarkan Hasil uji F menunjukkan bahwa tidak terdapatnya interaksi yang 

nyata antara dosis pupuk organik cair (POC) sabut kelapa dan varietas terhadap 

semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan pengaruh dosis POC sabut kelapa tidak tergantung 

pada varietas maupun sebaliknya.   

  



 

BAB V. PENUTUP   

  

5.1  Kesimpulan  

1. Pupuk organik cair sabut kelapa tidak menunjukkan respon yang nyata 

terhadap parameter panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat 

buah dan panjang buah.   

2. Varietas mentimun berpengaruh sangat nyata pada parameter diameter 

batang 28 HST dan panjang buah. Berpengaruh nyata pada parameter 

panjang tanaman 14 dan 28 hari setelah tanam (HST). Dari hasil penelitian 

diperoleh varietas terbaik pada varietas harmony (V3).  

3. Tidak terdapatnya interaksi yang nyata antara dosis pupuk organik cair 

(POC) sabut kelapa dan varietas terhadap semua parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun yang diamati.   

  

5.2  Saran   

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dosis POC sabut kelapa 

dimana diperlukan dosis lebih tinggi terhadap tanaman mentimun dengan 

beberapa varietas yang berbeda.   

 30  
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LAMPIRAN 1. DESKRIPSI MENTIMUN VARIETAS MERCY   

  

Golongan varietas        : Hibrida Pesilangan 12545 F X12545M   

Umur mulai berbunga      : 32 hari   

Umur mulai panen       : 41-44 hari   

Tipe tanaman         : Merambat   

Tipe tumbuh          : Indeterminate   

Warna batang         : Hijau   

Warna daun          : Hijau Tua   

Bentuk bunga         : Seperti Terompet   

Warna bunga         : Kuning   
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Jumlah buah per tanaman      : 7-11 buah   

Warna buah tua        : Hijau Tua   

Bentuk buah         : Bulat Lonjong   

Berat buah        : 350-400 g/buah  

Ukuran buah         : Panjang 21,5 cm, Diameter 5,3 cm   

Hasil            : 72 ton/ha   

Ketahanan penyakit    : Tahan terhadap penyakit Downy mildew  

  (penyakit pada tanaman disebabkan oleh 

cendawan dengan gejala umum 

bercakbercak pada bagian tanaman yang 

terserang dan biasanya mengakibatkan 

kematian).  

Keterangan                                         : Beradaptasi baik pada elevasi 10-600               

mdpl   

Pengusul/peneliti         : PT. East West Seed Indonesia/Atmadi.  

  

Sumber : PT. East West Seed Indonesia/Atmadi.  

  

LAMPIRAN 2. DESKRIPSI MENTIMUN VARIETAS HERCULES  

  

Nama         : Hibrida Hercules  

Tipe pertumbuhan       : Merambat  

Hasil rata-rata                  : 3,5–5 kg/pohon   

Warna batang       : Hijau  

Warna daun        : Hijau  

Warna bunga                   : Kuning   

Umur berbunga      : 21 hari setelah tanam  

Masa panen        : 35 hari  

Warna Kulit Buah      : Hijau  

Warna Daging Buah     : Putih  

Diameter buah       : 4 cm  

Panjang buah       : 15-20  cm   
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Berat buah                       : 350–400 g/buah  

Rasa Buah        : Manis renyah  

Ketahanan penyakit   : Tahan terhadap penyakit Downy mildew  

(penyakit pada   tanaman disebabkan oleh 

cendawan dengan gejala umum  

bercakbercak pada bagian tanaman yang 

terserang dan biasanya mengakibatkan 

kematian).  

  Keterangan                                          : Umur genjah, sangat produktif dan    

cocok di segala musim  

Pengusul/peneliti         :  PT. Bisi Internasional, Tbk  

  

Sumber : PT. Bisi Internasional, Tbk  

  

  

LAMPIRAN 3. DESKRIPSI MENTIMUN VARIETAS HARMONY  

  

  Golongan Varietas    :  Hibrida silang tunggal BCU 468A (F) x BCU   

    468B (M)   

Umur mulai berbunga   :  27 hari setelah tanam   

Umur mulai panen     :  37 hari setelah tanam   

Tipe tanaman      :  merambat   

Warna batang      :  hijau   

Bentuk daun      :  triangularis–ovale   

Warna daun      :  hijau   

Bentuk daun      :  oval   

Permukaan daun     :  berbulu kasar   

Bentuk bunga      :  bintang   

Warna bunga jantan/betina   :  kuning/kuning   

Bentuk buah       :  silindris   

Ukuran buah      :  panjang 25,2 cm; lebar 5,7 cm   

Rasa pangkal buah     :  tidak pahit   

Jumlah buah per tanaman   :  8 buah   

Berat buah per tanaman   :  2,4 kg   
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Berat per buah     :  350-400 g   

Prosentase buah normal   :  81 %   

Berat 1000 biji     :  29 g   

Hasil        :  50,4 ton/ha   

Keterangan                              :  beradaptasi dengan baik di dataran rendah   sampai 

sedang   

Pengusul/Peneliti   :  PT. Bisi Internasional, Tbk / Nasib W.W    

Mulyantoro, Aries S. dan Idaweni.  

  

  

Sumber : PT. Bisi Internasional, Tbk  

  

LAMPIRAN 4. BAGAN PERCOBAAN   

  

     BLOK I                BLOK II              BLOK III  

  K2V3       

   

  

  

  

  

  

  

  K0V3   

  K2V1   

  K3V3   

K0V3    K2V1   

K3V2   

K1V3   
K2V3    K0V2   

K2V2    K3V2   

K0V1    K2V3   

K0V2    K1V2   

K1V3    K1V3   

K1V1   

K1V2   

K0V1   

K3V3    K0V1   

K3V1    K0V1   

K3V2    K0V3   

K3V1   

K2V2   

K1V2    K1V1   

K1V1    K3V3   

K2V1    K2V2   
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K0V2   

   

  

  

  

  

Keterangan :  

Jarak Antar Polybag    : 40 X 60 Cm   

Jarak Antar Blok     : 60 Cm  

Jumlah Tanaman Sampel  : 108 Tanaman  

Jumlah Tanaman Keseluruhan : 144 Tanaman  

U   

T   B   

S   



 

40  

40  

  

Lampiran 5.  Pembuatan POC Sabut Kelapa  

 

 
  

Campurkan 10 ml EM4 dengan larutan putih tersebut, tuangkan larutan tersebut  

 
  

Sabut kelapa diaduk hingga tercampur rata dan tutup rapat ember dan 

letakkan di tempat teduh. Usahakan drum terhindar dari sinar matahari 

dan air hujan. Diamkan selama 15 hari.   

  

            

   Sabut kelapa  sebanyak 1 2  kg dibersihkan dari kulit luarnya , selanjutnya dicacah.   

  

kedalam drum yang berisi sabut kelapa.   
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Lampiran  Rata-rata  tanaman mentimun   HST akibat  

  

  
6.   panjang 14 penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun 

NO 
Perlakuan 

ULANGA N 
Total Rereata 

I II III 

1 K0V1 11,20 8,10 8,50 27,80 9 , 27 

2 K0V2 6,80 8,00 10,00 24,80 8 , 27 

3 K0V3 7,60 6,50 7,40 21,50 7 , 17 

4 K1V1 8,20 13,30 8,60 30,10 10 , 03 

5 K1V2 7,30 9,20 10,00 26,50 8 , 83 

6 K1V3 11,20 7,60 8,80 27,60 9 , 20 

7 K2V1 7,70 9,00 12,50 29,20 9 , 73 

8 K2V2 5,20 7,50 9,80 22,50 7 , 50 

9 K2V3 9,40 12,00 11,30 32,70 10 , 90 

10 K3V1 9,70 7,40 12,00 29,10 9 , 70 

11 K3V2 5,70 5,00 8,80 19,50 6 , 50 

12 K3V3 5,40 7,10 9,20 21,70 7 , 23 

 Total  95,40 100,70 116,90 313,00  

Ȳ = 8,69   

Lampiran 7.   Analisis sidik ragam panjang tanaman mentimun 14 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 20,91 10,46 3,29 tn 3,44 5 , 72 

K 3 17,07 5,69 1,79 tn 3,05 4 , 82 

V 2 21,94 10,97 3,45 * 3,44 5 , 72 

K X V 6 21,72 3,62 1,14 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 69,88 3 , 18     

Total 35 151,52      

KK = 20,50 %   

Keterangan :  *    = Nyata  
    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-rata  tanaman mentimun   HST akibat  

  
8.   Panjang 21 penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun 

NO 
Perlakuan 

ULANGA N 
Total Rereata 

I II III 

1 K0V1 67,50 53,00 46,70 167,20 55 , 73 

2 K0V2 34,20 57,00 53,00 144,20 48 , 07 

3 K0V3 41,00 43,80 42,70 127,50 42 , 50 

4 K1V1 52,30 67,30 37,70 157,30 52 , 43 

5 K1V2 50,70 56,00 49,80 156,50 52 , 17 

6 K1V3 63,70 39,80 47,00 150,50 50 , 17 

7 K2V1 51,80 50,00 78,50 180,30 60 , 10 

8 K2V2 36,70 47,80 40,00 124,50 41 , 50 

9 K2V3 63,70 58,70 59,30 181,70 60 , 57 

10 K3V1 55,80 44,70 54,00 154,50 51 , 50 

11 K3V2 53,30 31,50 41,80 126,60 42 , 20 

12 K3V3 25,50 42,40 47,30 115,20 38 , 40 

 Total  596,20 592,00 597,80 1786,00  

Ȳ = 49,61   

  
Lampiran 9.   Analisis sidik ragam panjang tanaman mentimun 21 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 1,50 0,75 0,01 tn 3,44 5 , 72 

K 3 499,40 166,47 1,50 tn 3,05 4 , 82 

V 2 533,70 266,85 2,40 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 722,65 120,44 1,08 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 2447,44 111,25     

Total 35 4204,70      

KK = 21,26 %   

Keterangan :  tn    = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-rata  tanaman mentimun   HST akibat  

  

  
10.  panjang 28 penggunaan POC  sabut kelapa dan beberapa varietas 

mentimun  

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 132,30 119,70 99,00 351,00 117,00 

2 K0V2 83,00 116,30 81,70 281,00 93 , 67 

3 K0V3 98,00 105,30 111,00 314,30 104,77 

4 K1V1 116,70 129,70 83,70 330,10 110,03 

5 K1V2 113,00 123,30 96,30 332,60 110,87 

6 K1V3 118,30 103,00 97,00 318,30 106,10 

7 K2V1 124,00 105,70 138,30 368,00 122,67 

8 K2V2 69,30 95,70 89,00 254,00 84 , 67 

9 K2V3 123,30 124,70 109,30 357,30 119,10 

10 K3V1 119,00 111,70 104,30 335,00 111,67 

11 K3V2 113,70 83,70 95,00 292,40 97 , 47 

12 K3V3 90,20 104,00 103,30 297,50 99 , 17 

 Total  1300,80 1322,80 1207,90 3831,50  

Ȳ = 106,43  

  

Lampiran 11.   Analisis sidik ragam panjang tanaman mentimun 28 HST akibat  

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 619,90 309,95 1,59 tn 3,44 5 , 72 

K 3 246 82,04 0,42 tn 3,05 4 , 82 

V 2 2105,62 1052,81 5,41 * 3,44 5 , 72 

K X V 6 1753,7 292,29 1,50 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 4280,66 194,58     

Total 35 9006,04      

KK = 0,36 %   

Keterangan :  *     = Nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-rata  tanaman mentimun   HST akibat  
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Lampiran  Rata-rata    
12    jumlah daun tanaman mentimun 14 HST akibat penggunaan    

POC  sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO Perlakuan 
ULANGA N 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 3,33 2,00 2,67 8,00 2 , 67 

2 K0V2 3,00 3,00 3,00 9,00 3 , 00 

3 K0V3 2,33 2,67 2,33 7,33 2 , 44 

4 K1V1 2,67 3,33 2,67 8,67 2 , 89 

5 K1V2 3,33 2,67 3,00 9,00 3 , 00 

6 K1V3 3,00 2,33 3,00 8,33 2 , 78 

7 K2V1 2,67 3,00 3,67 9,34 3 , 11 

8 K2V2 1,67 2,67 2,67 7,01 2 , 34 

9 K2V3 3,67 3,00 3,00 9,67 3 , 22 

10 K3V1 3,00 2,67 3,00 8,67 2 , 89 

11 K3V2 2,67 2,00 2,60 7,27 2 , 42 

12 K3V3 2,00 2,33 2,67 7,00 2 , 33 

 Total  33,34 31,67 34,28 99 , 29  

Ȳ = 2,76   

Lampiran 13  Analisis sidik ragam jumlah daun tanaman mentimun 14 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 0,29 0,15 0,91 tn 3,44 5 , 72 

K 3 0,73 0,24 1,52 tn 3,05 4 , 82 

V 2 0,31 0,16 0,98 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 2,17 0,36 2,25 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 3,53 0 , 16     

Total 35 7 , 04      

KK = 14,53 %   

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-   
  

14    jumlah daun tanaman mentimun 21 HST akibat penggunaan  

POC  sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO Perlakuan 
ULANGA N 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 12,67 11,33 8,67 32,67 10 , 56 

2 K0V2 8,33 13,00 12,00 33,33 11 , 11 

3 K0V3 9,00 13,33 12,33 34,66 11 , 55 

4 K1V1 10,67 11,67 8,00 30,34 10 , 11 

5 K1V2 11,67 12,33 10,67 34,67 11 , 56 

6 K1V3 14,67 9,33 11,67 35,67 11 , 89 

7 K2V1 10,67 10,67 15,33 36,67 12 , 22 

8 K2V2 6,33 11,33 10,33 27,99 9 , 33 

9 K2V3 15,00 13,67 13,67 42,34 14 , 11 

10 K3V1 9,67 8,33 9,00 27,00 9 , 00 

11 K3V2 10,67 8,00 10,67 29,34 9 , 78 

12 K3V3 7,00 9,67 9,67 26,34 8 , 78 

 Total  126,35 132,66 132,01 391,02  

Ȳ = 10,86   

Lampiran 15   Analisis sidik ragam jumlah daun tanaman mentimun 21 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 2,01 1,00 0,24 tn 3,44 5 , 72 

K 3 36,64 12,21 2,93 tn 3,05 4 , 82 

V 2 9,47 4,74 1,14 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 33,04 5,51 1,32 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 91,64 4 , 17     

Total 35 172,80      

KK = 18,79 %   

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-rata    

  

  

  
16    rata jumlah daun tanaman mentimun 28 HST akibat penggunaan  

POC  sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO 
Perlakuan 

ULANGA N 
Total Rereata 

I II III 

1 K0V1 30,00 26,00 21,33 77,33 25 , 78 

2 K0V2 17,33 28,67 27,67 73,67 24 , 56 

3 K0V3 23,67 28,33 23,00 75,00 25 , 00 

4 K1V1 28,00 25,67 15,33 69,00 23 , 00 

5 K1V2 28,33 25,67 25,00 79,00 26 , 33 

6 K1V3 30,00 29,33 25,33 84,66 28 , 22 

7 K2V1 24,67 21,00 27,67 73,34 24 , 45 

8 K2V2 15,67 23,67 24,33 63,67 21 , 22 

9 K2V3 30,33 30,67 25,33 86,33 28 , 78 

10 K3V1 20,33 21,33 22,00 63,66 21 , 22 

11 K3V2 26,00 20,67 25,67 72,34 24 , 11 

12 K3V3 21,33 24,33 24,00 69,66 23 , 22 

 Total  295,66 305,34 286,66 887,66  

Ȳ = 24,66   

Lampiran 17 Analisis sidik ragam jumlah daun tanaman mentimun 28 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 50,11 25,06 1,05 tn 3,44 5 , 72 

K 3 26,06 8,69 0,37 tn 3,05 4 , 82 

V 2 43,22 21,61 0,91 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 168,86 28,14 1,18 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 522,66 23 , 76     

Total 35 810,91      

KK = 20,11 %   

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran  Rata-   
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Lampiran  Rata 
18   rata diameter batang tanaman mentimun 14 HST akibat penggunaan  POC  

sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO Perlakuan 
ULANGA N 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 5,15 5,38 4,04 14,57 4 , 86 

2 K0V2 3,49 4,88 4,64 13,01 4 , 34 

3 K0V3 4,13 4,68 4,75 13,55 4 , 52 

4 K1V1 5,20 5,79 4,48 15,47 5 , 16 

5 K1V2 5,70 5,04 5,53 16,26 5 , 42 

6 K1V3 6,46 3,95 4,66 15,06 5 , 02 

7 K2V1 4,42 4,14 5,78 14,34 4 , 78 

8 K2V2 2,66 4,08 4,14 10,88 3 , 63 

9 K2V3 5,82 5,98 5,80 17,61 5 , 87 

10 K3V1 4,47 4,13 4,83 13,44 4 , 48 

11 K3V2 4,88 3,58 4,12 12,58 4 , 19 

12 K3V3 3,92 4,18 4,95 13,05 4 , 35 

 Total  56,30 55,79 57,74 169,83  

   Ȳ = 4,72   

Lampiran 19  Analisis sidik ragam diameter batang tanaman mentimun 14 HST akibat  

 
    KK = Koefisien keseragaman  
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Rata-rata  
  

  

Lampiran 20  diameter batang tanaman mentimun 21 HST akibat penggunaan POC  sabut 

kelapa dan beberapa varietas mentimun   

  

NO 
Perlakuan 

ULANGA N 
Total Rereata 

I II III 

1 K0V1 8,60 7,40 7,34 23,33 7 , 78 

2 K0V2 6,63 8,75 8,31 23,69 7 , 90 

3 K0V3 7,89 8,65 6,84 23,37 7 , 79 

4 K1V1 9,15 7,89 6,70 23,74 7 , 91 

5 K1V2 7,79 7,59 6,84 22,23 7 , 41 

6 K1V3 9,27 8,31 7,89 25,47 8 , 49 

7 K2V1 8,55 7,81 8,64 25,00 8 , 33 

8 K2V2 2,66 7,16 7,26 17,07 5 , 69 

9 K2V3 5,82 8,04 7,51 21,38 7 , 13 

10 K3V1 4,47 7,67 7,11 19,26 6 , 42 

11 K3V2 4,88 7,16 7,51 19,56 6 , 52 

12 K3V3 3,92 8,05 8,50 20,47 6 , 82 

T otal  79,63 94,48 90,45 264,57  

Ȳ = 7,35   

Lampiran 21  Analisis sidik ragam diameter batang tanaman mentimun 21 HST akibat 

penggunaan POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 9,83 4,91 2,74 tn 3,44 5 , 72 

K 3 11,16 3,72 2,08 tn 3,05 4 , 82 

V 2 3,99 1,99 1,11 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 8,54 1,42 0,79 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 39,41 1 , 79     

Total 35 72 , 93      

KK = 0,51 %   

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Rata-rata  
  

  

  

  

  

  

  

Lampiran 22   diameter batang tanaman mentimun 28 HST akibat penggunaan  

POC  sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO Perlakuan 
ULANGA N 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 9,49 9,13 8,33 26,94 8 , 98 

2 K0V2 7,84 9,67 8,58 26,10 8 , 70 

3 K0V3 10,44 10,21 7,90 28,55 9 , 52 

4 K1V1 10,56 8,84 8,14 27,54 9 , 18 

5 K1V2 8,57 9,03 7,91 25,51 8 , 50 

6 K1V3 10,48 11,28 9,73 31,49 10 , 50 

7 K2V1 9,61 8,89 9,42 27,92 9 , 31 

8 K2V2 8,86 8,65 7,85 25,36 8 , 45 

9 K2V3 11,75 8,98 10,73 31,46 10 , 49 

10 K3V1 8,68 9,18 8,88 26,74 8 , 91 

11 K3V2 8,76 8,33 8,86 25,94 8 , 65 

12 K3V3 9,93 8,55 9,21 27,69 9 , 23 

 Total  114,96 110,73 105,55 331,25  

   Ȳ = 9,20   

Lampiran 23    Analisis sidik ragam diameter batang tanaman mentimun 28 HST akibat  

 



52  

  

Rata-rata  
    KK = Koefisien keseragaman  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Lampiran 24  berat buah tanaman mentimun akibat penggunaan POC  sabut kelapa dan 

beberapa varietas mentimun   

ULANGAN 

Perlakuan Total Rereata 

NO I II III 

1 K0V1 335,00 253,33 226,67 815,00 271,67 

2 K0V2 280,00 306,67 256,67 843,33 281,11 

3 K0V3 250,00 454,17 236,67 940,83 313,61 

4 K1V1 273,33 386,67 220,00 880,00 293,33 

5 K1V2 380,00 403,33 375,00 1158,33 386,11 

6 K1V3 505,00 226,67 333,33 1065,00 355,00 

7 K2V1 323,33 235,00 361,67 920,00 306,67 

8 K2V2 256,67 389,17 346,67 992,50 330,83 

9 K2V3 385,00 400,00 416,67 1201,67 400,56 

10 K3V1 320,00 326,33 431,67 1078,00 359,33 

11 K3V2 300,00 358,33 339,67 998,00 332,67 

12 K3V3 353,33 325,83 280,00 959,17 319,72 Total 3961,67 4065,50 

3824,67 11851,83 

Ȳ = 329,22  

  

Lampiran 25   Analisis sidik ragam berat buah tanaman mentimun akibat penggunaan   

POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 2431,97 1215,99 0,22 tn 3,44 5 , 72 

K 3 20014,17 6671,39 1,23 tn 3,05 4 , 82 

V 2 9564,20 4782,10 0,88 tn 3,44 5 , 72 

K X V 6 23427,03 3904,51 0,72 tn 2,55 3 , 76 
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Rata-rata  

Galat 22 119782,90 5444,68     

Total 35 175220,27      

KK = 2,00 %   

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  
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Lampiran 26  Rata-rata panjang buah tanaman mentimun akibat penggunaan POC   

sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

NO Perlakuan 
ULANGA N 

Total Rereata 
I II III 

1 K0V1 18,14 16,50 15,58 50,23 16 , 74 

2 K0V2 19,33 18,17 21,30 58,80 19 , 60 

3 K0V3 20,40 21,08 18,20 59,68 19 , 89 

4 K1V1 16,43 18,40 16,17 51,00 17 , 00 

5 K1V2 22,33 22,30 20,14 64,77 21 , 59 

6 K1V3 22,67 17,67 22,67 63,00 21 , 00 

7 K2V1 17,50 16,75 16,76 51,01 17 , 00 

8 K2V2 18,57 19,06 20,43 58,06 19 , 35 

9 K2V3 23,00 22,80 23,60 69,40 23 , 13 

10 K3V1 17,83 15,60 19,50 52,93 17 , 64 

11 K3V2 19,33 19,78 19,93 59,05 19 , 68 

12 K3V3 19,97 20,30 21,37 61,63 20 , 54 

 Total  235,51 228,41 235,65 699,56  

Ȳ = 19,43   

    

Lampiran 27 Analisis sidik ragam panjang buah tanaman mentimun akibat penggunaan   

POC sabut kelapa dan beberapa varietas mentimun   

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0 , 01 

Ulangan 2 2,86 1,43 0,71 tn 3,44 5 , 72 

K 3 7,52 2,51 1,24 tn 3,05 4 , 82 

V 2 105,23 52,61 26,08 ** 3,44 5 , 72 

K X V 6 21,11 3,52 1,74 tn 2,55 3 , 76 

Galat 22 44,38 2 , 02     

Total 35 181,09      

KK = 31,04 %   

Keterangan : *     = Nyata  

    KK = Koefisien keseragaman  

  

  

  

  

  

  
Lampiran 28  Dokumentasi Penelitian   



55  

  

  

    

    

Varietas mentimun dan bio-peptisida beuveria bassiana yang digunakan  

  

 
  

 
  

 
  

 
  

                                       Pengambilan POC Sabut kelapa   
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Pemeliharaan tanaman mentimun  

 

  

Penyi raman  

 
  

  

               Pemasangan Ajir dan pengikatan tanaman  
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                Pengendalian hama menggunakan perangkap dan 

penyemprotan biopetisida Beuveria Bassiana  

  

  

    

Penyiangan dan pemangkasan daun tanaman mentimun  
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Mercy  

 
Harmony  

 
Hercules  

 Buah mentimun   
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Pemanenan    

 
Aplikasi POC  

 
Aplikasi POC  

 
       Panjang tanaman    

 
      Diameter batang  

 
         Jumlah daun  

 
            Berat buah  

          Aplikasi POC sabut kelapa dan pengukuran setiap parameter    

  

        

  

Lampiran 29. Hasil Analisis Unsur P dan K  



60  

  

  
Lampiran 30. Hasil Analisis Unsur N  
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